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ABSTRACT : This research aims to analyze the influence of workload and work discipline on
the productivity of teachers and employees at the MI Al-Iman Banaran Foundation in
Semarang, with motivation as an intervening variable. The population studied consisted of 30
teachers and employees. The sampling technique used is probability sampling with the
technique taken being saturated sampling (census). Data was collected through
questionnaires, and analysis was carried out using descriptive statistical methods and
quantitative analysis using path analysis. The results of the analysis showed that the indirect
effect of workload on productivity through motivation was greater than the direct effect, with
avalue of 0.741>0.574. Likewise, the indirect effect of work discipline on productivity through
motivation is also more significant than the direct effect, namely 0.385>-0.035. The conclusion
of this research is that motivation functions as a mediating (intervening) variable between
workload and discipline on the work productivity of teachers and employees.

Keywords : Workload, Discipline, Motivation and Productivity

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan disiplin
kerja terhadap produktivitas guru dan karyawan di Yayasan MI Al-Iman Banaran di Semarang,
dengan motivasi sebagai variabel intervening. Populasi yang diteliti terdiri dari 30 orang guru
dan karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan teknik
yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan analisis
dilakukan dengan metode statistic deskriptif dan analisis kuantitatif menggunakan analisis jalur
atau path analisys.. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung beban kerja
terhadap produktivitas melalui motivasi lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya,
dengan nilai 0,741>0,574. Demikian pula, pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap
produktivitas melalui motivasi juga lebih signifikan daripada pengaruh langsungnya, yaitu
0,385>-0,035. Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi berfungsi sebagai variabel
mediasi (intervening) antara beban kerja dan disiplin terhadap produktivitas kerja guru dan
karyawan.

Kata Kunci : Beban Kerja, Disiplin, Motivasi dan Produktivitas

PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, dunia
menghadapi  tantangan  besar  akibat
penyebaran virus corona atau dikenal
sebagai Covid-19, yang mengejutkan para

akademisi, termasuk guru, siswa, dan staf
pendukung  pendidikan.  Situasi ini
memaksa lembaga pendidikan untuk cepat
beradaptasi dengan menerapkan metode
pembelajaran  yang  mengedepankan
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physical distancing dan sistem
pembelajaran daring. Sejak tahun 2023,
kegiatan belajar mengajar mulai kembali
normal, dengan transisi dari bekerja dari
rumah (WFH) kembali ke sekolah menjadi
kebiasaan baru setelah dua tahun. Sekolah
harus beradaptasi dengan fleksibilitas untuk
menjaga kinerja guru, namun tantangan
muncul ketika tingkat kesadaran guru
terhadap tugas dan tanggung jawab mereka
masih rendah. Produktivitas guru sangat
penting bagi  keberhasilan lembaga
pendidikan, sehingga diperlukan upaya
untuk  meningkatkan  kesadaran dan
motivasi mereka dalam menjalankan tugas.

Produktivitas merupakan sikap
mental yang memotivasi pegawai untuk
menghasilkan prestasi kerja yang lebih baik
dibandingkan  kemarin.  Produktivitas
menyangkut persoalan hasil akhir yang
diperoleh dalam suatu proses (Fathoni,
2021). Untuk mencapai produktivitas kerja
yang maksimal, penting bagi perusahaan
untuk memperhatikan kondisi sumber daya
manusianya karena tubuh  manusia
dirancang untuk mampu menjalankan
aktivitas kerja sehari-hari dengan bekal
massa otot yang beratnya hampir lebih dari
separuh tubuh. berat badan, memungkinkan
manusia mampu menggerakkan badan dan
melakukan pekerjaan. (Mahawati et al.,
2021).  (Sutrisno, 2017) menjelaskan
bahwa beban kerja merupakan kondisi
pekerjaan dan uraian tugas yang harus
selesai dalam batas waktu tertentu.

Hasil penelitian (Nursiah, 2019)
dan (Suleman & Fitriyanti, 2020)
menunjukan ~ bahwa  beban  kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja, sedangkan hasil (Pawirosumarto &
Iriani, 2018), (Nadiaty et al., 2019) dan
(Trisnawaty & Parwoto, 2021) menunjukan
bahwa beban kerja berpengaruh negatif
terhadap produktivitas kerja. Jika sebagian
besar karyawan bekerja sesuai standar
perusahaan, maka tidak ada masalah.
Sebaliknya jika pegawai bekerja di bawah

standar maka beban kerja menjadi
berlebihan.  Sedangkan jika seorang
pegawai bekerja diatas standar Dberarti
perkiraan standar yang ditetapkan lebih
rendah dari kemampuan pegawai itu sendiri
(Fathoni, 2021).

Berdasarkan hasil awal dari 15
karyawan yang dijadikan responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan antara beban kerja, stres kerja
dan produktivitas kerja karyawan. Dari
hasil  pengamatan  tersebut  penulis
memperoleh hasil sebagai berikut:

Gambar 1.1 Grafik Gap Data Awal

jam perhari
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Beban kerja Produkivitas
kerja

Berdasarkan grafik di atas terlihat
bahwa beban kerja guru dan karyawan
Yayasan MI Al-Iman Banaran Semarang
termasuk tinggi yaitu rata-rata mencapai
6,5 jam, dilihat dari besarnya beban kerja
berdasarkan total jam kerja yaitu 6,8
jam/hari. Menurut Tridoyo & Sriyanto,
(2014), alur kerja yang tidak jelas,
kurangnya waktu dalam mengerjakan
pekerjaan, mengakibatkan karyawan selalu
bekerja lembur sedangkan produktivitas
kerja yang baik dapat dilihat pada diagram
diatas yang menunjukkan produktivitas
rata-rata sebesar 4,5.

Selain beban kerja, faktor lain yang
meningkatkan produktivitas kerja pegawai
adalah disiplin kerja (Bramasta et al.,
2021).  Apabila  seorang  pegawai
mempunyai kedisiplinan yang baik, maka
tugas yang diberikan kepadanya dapat
diselesaikan dengan baik (Elviana et al.,
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2021). Hasil penelitian (Hindriari, 2018),
(Firmansyah & Mistar, 2020) dan (R. Putri
& Maulida, 2020) disiplin berpengaruh
positif signifikan terhadap produktivitas
kerja. Disiplin pegawai sebagai salah satu
faktor yang dapat meningkatkan Kinerja
pegawai dan produktivitas kerja mencapai
tujuan perusahaan (Fiernaningsih &
Herijanto, 2019).

Salah satu faktor menurunnya
produktivitas adalah kinerja pegawai yang
kurang disiplin. Bukti data yang peneliti
peroleh menunjukkan bahwa pegawai
Yayasan MI Al-Iman Banaran Semarang
kurang disiplin, yaitu:

Tabel 1.1
Data Absensi Keterlambatan dan
Ketidakhadiran Karyawan Yayasan Ml Al-
Iman Banaran di Semarang Tahun 2023-

2024
Bulan Keterlambat | Ketidakhadir | Satua
an an n

Oktober 14 3 Kali

Novemb 12 5 Kali
er

Desemb 15 3 Kali
er

Januari 11 4 Kali

Februari 9 6 Kali

Sumber : Kepegawaian Yayasan Ml Al-
Iman Banaran Semarang, 2024

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat
bahwa pada bulan Oktober masih terdapat
14 Kkali keterlambatan yang dilakukan
pegawai dan 3 kali absensi, hingga bulan
Februari 2024 masih terdapat 9 Kkali
keterlambatan dan 6 kali absensi, hal ini
disebabkan oleh pegawai yang datang
terlambat pada saat bekerja. jam kerja dan
juga pegawai yang tidak masuk kerja dapat
dilihat dari finger print catatan absensi
pegawai Yayasan MI Al-Iman Banaran
Semarang.

Menurut Rampisela & Lumintang,
(2020) Produktivitas kerja pegawai juga
dipengaruhi oleh motivasi kerja. Motivasi

memandu kekuatan dan potensi bawahan,
sehingga mereka mau bekerja secara efektif
dan berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Motivasi adalah keinginan
dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut melakukan tindakan
(Jackson & Mathis, 2016).

Hasil penelitian (Rizkie et al.,
2019), (Purnami & Utama, 2019) dan
(Widowati, 2020) menemukan motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Motivasi
kerja sebagai pendorong penting untuk
mencapai Kinerja. Dengan motivasi kerja
yang tinggi maka pegawai mampu
mencapai hasil kerja yang maksimal,
namun tanpa motivasi kerja maka pegawai
hanya dapat bekerja dalam lingkup
kebiasaan saja dibandingkan bekerja
dengan hati sehingga hasil yang diperoleh
tidak efektif. (Themba & Amin, 2021).
Sedangkan menurut Hidayat, (2021)
Motivasi tidak dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS
Penelitian terdahulu  menurut

Lakshmita et al., (2022) Usia, masa kerja
dan pendidikan berpengaruh positif dan
relevan terhadap produktivitas karyawan
PT Jasa Raharja Kota Medan. Secara
keseluruhan umur, masa Kkerja dan
pendidikan mempunyai pengaruh yang
sangat positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan PT Jasa Raharja
Medan. Selain itu, menurut (Patel et al.,
2017) faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja dikelompokkan
menjadi enam kelompok yang berbeda,
yaitu Kelompok Motivasi, Kelompok
Tenaga Kerja, Kelompok Bahan/Peralatan,
Kelompok  Keselamatan, Kelompok
Manajerial, Kelompok Kualitas. Mereka
mengatakan faktor motivasi memiliki
pengaruh  paling  tinggi  terhadap
produktivitas tenaga kerja. Jadi mereka
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menyarankan agar perusahaan konstruksi
meningkatkan kepuasan kerja dengan
memberikan upah yang adil,
mengembangkan program penghargaan
atau pengakuan finansial, dan
meningkatkan kondisi kehidupan di lokasi.
Sedangkan menurut Priyandi et al., (2020)
beban kerja merupakan salah satu unsur
yang harus diperhatikan agar seorang
pekerja  mencapai  keselarasan  dan
produktivitas kerja yang tinggi. Disiplin
juga merupakan salah satu bentuk
pengendalian diri pegawai dan diterapkan
secara berkala untuk menunjukkan tingkat
kesungguhan kerja pegawai dalam suatu
perusahaan atau organisasi, dimana
pegawai yang tidak menaati peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan akan
mendapat sanksi. Menurut Ariani et al.,
(2020) menyatakan bahwa variabel disiplin
kerja, iklim organisasi dan komitmen
organisasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
guru. Sedangkan menurut Hairo &
Martono, (2019) menyatakan bahwa
semakin baik lingkungan kerja dan kualitas
pelatihan maka semakin tinggi motivasi
dan kepuasan kerja maka produktivitas
kerja pegawai akan semakin meningkat.
Kemudian (Meianto et al.,, 2022)
menyatakan bahwa efektivitas kerja
berkaitan dengan komunikasi, beban kerja
dan disiplin kerja, semakin bertambahnya
beban kerja dan semakin kurang disiplin
pegawai maka semakin kurang efektif
dalam bekerja yang berarti produktivitas
kerja semakin menurun. Berdasarkan
penelitian terdahulu disimpulkan bahwa
produktivitas kerja, beban kerja, disiplin
kerja dan motivasi saling berhubungan.
Dengan memotivasi karyawan yang baik
akan menimbulkan Kkerja bertambah
disiplin ~ dan  dapat  meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas Kerja

Produktivitas  kerja  karyawan
merupaka output yang dilihat dari segi
kualitas dan kuantitas barang atau jasa,
berdasarkan waktu dan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan. Menurut
Tohardi dalam Sutrisno (2017),
produktivitas kerja merupakan suatu sikap
mental yang selalu mencari perbaikan
terhadap apa yang telah ada. Keyakinan
bahwa seseorang dapat melakukan
pekerjaan lebih baik hari ini dari kemarin
dan esok lebih baik dari hari ini. Sedangkan
menurut  Busro (2018), produktivitas
merupakan perbandingan antara output dan
input. Jika produktivitas meningkat maka
efisiensi (waktu-bahan-tenaga kerja) dan
sistem kerja, teknik produksi dan
keterampilan tenaga kerja akan meningkat.
Menurut Hasibuan (2017), mengemukakan
bahwa produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan partisipasi tenaga kerja per satuan
waktu. Peran tenaga kerja disini yaitu
penggunaan sumber daya secara efektif dan
efisien, kemudian menurut Sinungan
(2018), produktivitas kerja merupakan
kemampuan seseorang atau sekelompok
orang untuk menghasilkan barang dan jasa
dalam waktu tertentu yang telah ditentukan
atau sesuai rencana. Menurut peneliti,
kemampuan disini dapat diartikan sebagai
kemampuan fisik atau bisa juga disebut
dengan kemampuan keterampilan. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia keterampilan
diartikan  sebagai  kecakapan  untuk
menyelesaikan tugas. Menurut Riyanto et
al., (2021), secara teknis produktivitas
merupakan perbandingan antara hasil yang
dicapai (output) dan keseluruhan sumber
daya yang dibutuhkan (input). Peneliti
menyimpulkan bahwa produktivitas adalah
sikap mental karyawan yang
mencerminkan  kemampuan  karyawan
dalam melakukan pekerjaan dan hasil yang
diperoleh berdasarkan sumber daya yang
digunakan.
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Beban Kerja

Beban kerja merupakan salah satu aspek
yang dapat meningkatkan produktivitas
kerja karyawan. Setiap pekerjaan yang
dilakukan seseorang merupakan beban
kerja baginya, beban-beban tersebut
tergantung bagaimana orang tersebut
bekerja. Dari sudut pandang ergonomi,
setiap beban kerja yang diterima seseorang
harus sesuai dan seimbang dengan
kemampuan fisik, kemampuan kognitif dan
keterbatasan orang yang menerima beban
tersebut. (Munandar, 2015). Menurut
Septiana & Tarwaka, (2017) Beban kerja
dapat diartikan sebagai perbedaan antara
kapasitas atau kemampuan pekerja dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.
Mengingat pekerjaan manusia baik itu
mental maupun fisik, masing-masing
mempunyai tingkat beban yang berbeda-
beda. Tingkat pembebanan yang terlalu
tinggi memungkinkan penggunaan energi
yang berlebihan dan overstress, sedangkan
intensitas pembebanan yang terlalu rendah
dapat menyebabkan kebosanan dan
kebosanan atau understress. Beban kerja
merupakan rata-rata frekuensi aktivitas
setiap pekerjaan dalam jangka waktu
tertentu (Tongo et al., 2017). Beban kerja
meliputi beban kerja fisik maupun mental.
Sedangkan menurut Permendagri No.
12/2008, beban kerja adalah besarnya
pekerjaan yang harus ditanggung oleh suatu
jabatan atau satuan organisasi dan
merupakan hasil kali volume pekerjaan dan
norma waktu. Dari pembagian makna
beban kerja dapat disimpulkan bahwa
seorang pekerja mempunyai kemampuan
tersendiri dalam kaitannya dengan beban
kerja. Beberapa dari mereka mungkin lebih
cocok untuk beban kerja fisik, mental atau
sosial, namun persamaannya mereka hanya
mampu membawa beban sampai berat
tertentu sesuai dengan kapasitas kerjanya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa beban kerja
merupakan  serangkaian tugas Yyang

diberikan kepada seseorang yang harus
diselesaikan dalam waktu tertentu.

Disiplin Kerja

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak
tertulis. Peraturan yang dimaksud vyaitu
absensi, lambat masuk, serta cepat pulang
karyawan. Hal ini merupakan suatu sikap
indisipliner karyawan yang perlu disikapi
dengan baik oleh pihak manajemen. Oleh
karena itu kedisiplinan dapat diartikan
sebagai tingkah laku yang tertulis maupun
yang tidak tertulis (Hasibuan, 2016).
Disiplin kerja dapat didefeinisikan sebagai
suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak menggelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya  (Sastrohadiwiryo,  2015).
Sedangkan menurut Rivai, Kedisiplinan
merupakan fungsi operatif MSDM yang
terpenting, karena semakin baik disiplin
karyawan pada perusahaan, maka semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai
(Rivai, 2016). Disiplin kerja adalah suatu
alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku (Rivai, 2016). Pengertian lain dari
disiplin, yaitu prosedur yang mengkoreksi
atau menghukum karena melanggar
peraturan atau prosedur (Simamora, 2016).
Kedisiplinan merupakan keinginan dan
kesadaran untuk mentaati peraturan
organisasi dan norma sosial. Oleh karena
itu disiplin merupakan sarana penting untuk
mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin
merupakan bagian dari manajemen yang
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sangat penting. Disiplin dikatakan juga
sebagai sarana untuk melatih dan mendidik
orang-orang terhadap peraturan-peraturan
agar patuh, berjalan, tertib dan teratur
dalam organisasi. Menegakkan suatu
kedisiplinan penting bagi perusahaan,
sebab kedisiplinan berisikan peraturan yang
harus  ditaati karyawan. Dengan
kedisiplinan diharapkan dapat membuat
pekerjaan seefisien mungkin. Disiplin kerja
dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para karyawan.
Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan
menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan
bagi karyawan akan diperoleh suasana
kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah  semangat kerja  dalam
melaksanakan  pekerjaannya.  Dengan
demikian, karyawan dapat melaksanakan
tugasnya dengan penuh kesadaran serta
dapat mengembangkan tenaga dan
pikirannya semaksimal mungkin demi
terwujudnya tujuan organisasi. Menurut
(Hariyanto, 2016) pembagian disiplin ada 2
jenis yaitu (self imposed discipline) disiplin
yang dipaksakan diri sendiri dan (command
discipline) disiplin yang diperintahkan.

Motivasi Kerja

Seseorang yang tidak termotivasi, hanya
melakukan  upaya minimal  dalam
pekerjaannya. Konsep motivasi merupakan
konsep kajian penting mengenai kinerja
individu. Dengan demikian, motivasi
berarti  memberikan  dorongan  dan
membangkitkan motif-motif atau hal-hal
yang menimbulkan dorongan. Dapat juga
dikatakan bahwa motivasi merupakan
faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu.
Mangkunegara, (2016) menyatakan bahwa
motivasi terbentuk dari sikap karyawan
dalam menghadapi situasi kerja di
perusahaan. Motivasi merupakan suatu

kondisi atau tenaga yang menggerakan
pegawai atau karyawan yang terarah atau
paling dekat dalam mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Sikap mental pro
dan positif pegawai terhadap situasi kerja
inilah yang memperkuat motivasi kerja
untuk mencapai kinerja maksimal. Menurut
Hasibuan, (2016) motivasi berasal dari kata
lain movere yang berarti dorongan atau
daya penggerak. Motivasi ini hanya
diberikan kepada manusia, khususnya
kepada bawahan atau pengikutnya.
Motivasi menjadi penting karena dengan
adanya motivasi diharapkan setiap individu
pegawai akan bekerja keras dan semangat
untuk mencapai produktivitas kerja yang
tinggi.  Sedangkan  pendapat  lain
menyatakan bahwa motivasi kerja adalah
kesediaan untuk mengeluarkan upaya
tingkat tinggi untuk mencapai tujuan
organisasi, Yyang dikondisikan oleh
kemampuan upaya tersebut dalam
memenuhi kebutuhan individu (Robbins &
Judge, 2015). Dengan berbagai pendapat
dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan yang timbul
dari dalam diri setiap individu, tanpa
adanya paksaan dari siapapun dalam
melakukan suatu pekerjaan.

Kerangka Konseptual

Kerangka pemikiran merupakan skema
atau diagram yang menjelaskan alur
berjalannya sebuah penelitian yang dicari
melalui permasalahan. Sugiyono, (2021)
mengemukakan bahwa kerangka pemikiran
secara teoritis menjelaskan hubungan antar
variabel yang akan diteliti. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti menguraikan
dalam bentuk bagan permasalahan-
permasalahan yang  terjadi pada
produktivitas kerja yang dipengaruhi oleh
beban kerja, disiplin kerja dan motivasi
kerja. Berikut kerangka pemikiran yang
penulis buat dalam melakukan penelitian :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Penelitian

H: : Beban kerja berpengaruh langsung
terhadap produktivitas kerja guru
dan karyawan Yayasan Al-Iman
Banaran di Semarang

H> : Disiplin  kerja  berpengaruh
langsung terhadap produktivitas
kerja guru dan karyawan Yayasan
Al-Iman Banaran di Semarang

Hs : Motivasi  kerja  berpengaruh
langsung terhadap produktivitas
kerja guru dan karyawan Yayasan
Al-Iman Banaran di Semarang

Hs : Beban kerja berpengaruh langsung
terhadap motivasi kerja guru dan
karyawan  Yayasan  Al-Iman
Banaran di Semarang

Hs : Disiplin  kerja  berpengaruh
langsung terhadap motivasi kerja
guru dan karyawan Yayasan Al-
Iman Banaran di Semarang

He : Motivasi memediasi pengaruh
tidak langsung beban kerja
terhadap  produktivitas  kerja
melalui motivasi kerja guru dan
karyawan  Yayasan  Al-Iman
Banaran di Semarang

Hr . Motivasi memediasi pengaruh
tidak langsung disiplin  kerja
terhadap  produktivitas  kerja
melalui motivasi kerja guru dan
karyawan  Yayasan  Al-Iman
Banaran di Semarang

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan analisis
kuantitatif berdasarkan informasi statistic

untuk mengukur pengaruh beban Kkerja,
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
dengan motivasi kerja sebagai variable
intervening. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru dan pegawai Yayasan Al-Iman
Banaran Semarang yang berjumlah 30 orang
dan dijadikan sampel karena populasinya
kurang dari 100, sehingga seluruhnya
dijadikan sampel penelitian, maka dari itu
peneliti  mengambil 30 orang. sampel
diambil dari seluruh guru dan karyawan.
Kemudian, variabel dalam penelitian ini
adalah Beban kerja (X1), dan Disiplin kerja
(X2), Produktivitas kerja (Y), dan Motivasi
kerja (2).

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan  kuesioner dan dokumentasi.
Kuesioner berbentuk daftar pertanyaan
dengan harapan penyusun kuesioner ingin
mengetahui variabel apa saja yang menurut
responden penting. Tujuan penyusunan
kuesioner adalah untuk memperbaiki
bagian-bagian yang kurang sesuai untuk
diterapkan dalam pengumpulan data dari
responden. Kemudian,  dokumentasi
digunakan untuk memperkuat keberadaan
data yang telah diperoleh di lapangan
melalui  observasi atau  wawancara.
Dokumentasi bermanfaat karena dapat
memberikan latar belakang yang lebih luas
mengenai objek penelitian, bertujuan untuk
memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, pengumpulan data dengan
dokumentasi dimaksudkan untuk
memperoleh  data sekunder tentang
produktivitas kerja guru dan karyawan
Yayasan Al-Iman Banaran di Semarang.

Dalam  penelitian  ini  skala
pengukuran yang digunakan adalah skala
likert. yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur  pendapat seseorang  atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial,
penelitian analisis kuantitatif menggunakan
pernyataan/pertanyaan dengan skor sebagai
berikut:

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju;
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b. Skor 4 untuk jawaban setuju;

c. Skor 3 untuk jawaban kurang
setuju;

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju;

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju.

Dalam penelitian ini  untuk mengukur
validitas digunakan rumus korelasi product
moment yang dikemukakan Pearson
sebagai berikut :

o NY XY - X)OQ)Y)
TN X - (CXOTHNY Y ()%

Dimana :

Ixy = Koefisien korelasi

X = Nilai faktor X

Y = Nilai faktor Y

n = Jumlah responden

>XY = Jumlah hasil antara skor
item dengan skor total

YX?  =Jumlah kuadran nilai X

YY? = Jumlah kuadran nilai Y
(Suharsimi Arikunto,
2019)

Dalam rumus Korelasi Product Moment
dari Pearson, suatu indikator diaktakan
valid apabila n = 30 dan a = 0,05 maka r
tabel = 0,349 dengan ketentuan :

Hasil rhitung>rtabel (0,349) = valid dan

Hasil rmitung<rtaver (0,349) = tidak valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji t Pengaruh Beban Kerja, Disiplin
dan Motivasi Terhadap Produktivitas
Kerja

Uji hipotesis 1, 2 dan 3 diuji dengan
uji parameter individual (uji statistik t) yang
bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial (individu)
terhadap variabel dependen. Nilai dari uji t

dilihat p-value (pada kolom sig) pada
masing-masing variabel independen. Jika
nilai p-value lebih kecil dari level of
signifikan 0,05 maka hipotesis diterima.
Hasil dari analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 4.16
Hasil Uji t Model 1

Model t Sig.

1 (Constant) 411 .685
Beban kerja 12.163 .000
Disipin kerja -.585 .563
Motivasi kerja 10.513 .000

a. Dependent Produktivitas kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Uji t Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Kepuasan
Motivasi Kerja

Uji hipotesis 4 dan 5 diuji dengan uji
parameter individual (uji statistik t) yang
bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial (individu)

terhadap variabel dependen. Nilai dari uji t

dilihat p-value (pada kolom sig) pada

masing-masing variabel independen. Jika
nilai p-value lebih kecil dari level of
signifikan 0,05 maka hipotesis diterima.

Hasil dari analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji t Model 2

Model t Sig.

1 (Constant) .561 .580
Beban kerja 1.858 .074
Disipin kerja 4.676 .000

a. Dependent Variabel: Motivasi kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Uji analisis jalur (pengaruh
langsung dan tidak langsung) digunakan
untuk membuktikan apakah variabel
motivasi kerja menjadi variabel mediasi
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(intervening) antara beban kerja dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
guru dan karyawan. Hal ini untuk menguji
hipotesis 6 dan 7 apakah diterima atau
ditolak. Analisis dilakukan berdasarkan
nilai standardized coefficients dari hasil
regresi. Analisis Jalur dapat digambarkan
seperti pada gambar 4.5 dibawah ini:
Gambar 4.5
Pengaruh Beban Kerja Dan Disiplin
Terhadap Produktivitas Guru dan
Karyawan Yang Dimediasi Oleh
Variabel Motivasi

. 0,741
Beban kerja &

(X1) 574

%‘ 5 21=0,100 /62 .

Motivasi kerja | 0,656 Produktivitas
(2) kerja (Y)

Disiplin kerja 1641
(x2) 0,035

"0,385

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh beban kerja dan disiplin terhadap
produktivitas guru dan karyawan Yayasan
MI Al-Iman Banaran Semarang Yyang
dimediasi oleh variabel motivasi. Dari hasil
analisis penelitian ini dapat diketahui:

Pengaruh Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja  Guru dan
Karyawan Yayasan MI Al-Iman

Banaran di Semarang

Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung
beban kerja adalah 12,163 >t tabel 2,055
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Artinya hasil tersebut
menunjukan ada pengaruh langsung antara
beban kerja terhadap produktivitas kerja
guru dan karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Guru dan
Karyawan Yayasan MI-Al Iman
Banaran di Semarang

Hasil penelitian menunjukan nilai t hitung
disiplin kerja adalah -0,585 <t tabel 2,055
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,563
sedangkan taraf signifikansi yaitu sebesar
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja. Artinya hasil
tersebut menunjukan tidak ada pengaruh
langsung antara disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja guru dan karyawan
Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Guru dan
Karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang

Nilai t hitung motivasi kerja adalah 10,513
> t tabel 2,055 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 sedangkan taraf signifikansi
yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.
Artinya hasil tersebut menunjukan ada
pengaruh langsung antara motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja guru dan
karyawan Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang.

Pengaruh Beban Kerja terhadap
Motivasi Kerja Guru dan Karyawan
Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang

Nilai t hitung beban kerja adalah 1,858 < t
tabel 2.051 dan tingkat signifikansi sebesar
0,074 sedangkan taraf signifikansi yaitu
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel beban kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya
hasil tersebut menunjukan tidak ada
pengaruh langsung antara beban Kkerja
terhadap motivasi kerja guru dan karyawan
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Yayasan MI Al-Iman Banaran di

Semarang.

Pengaruh Disiplin  Kerja terhadap
Motivasi Guru dan Karyawan Yayasan
MI Al-Iman Banaran di Semarang

Nilai t hitung disiplin kerja adalah 4,676 >
t tabel 2,051 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 sedangkan taraf signifikansi
yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja. Artinya hasil tersebut menunjukan
ada pengaruh langsung antara disiplin kerja
terhadap motivasi kerja guru dan karyawan
Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang.

Pengaruh tidak langsung Beban Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Guru dan
Karyawan Yayasan Ml Al-Iman
Banaran di Semarang dengan Motivasi
sebagai variabel mediasi (Intervening)
Hasil analisis jalur pada gambar 4.5,
menunjukkan pengaruh tidak langsung
beban kerja terhadap produktivitas kerja
melalui motivasi lebih besar dibanding
pengaruh langsung beban kerja terhadap
produktivitas kerja, yaitu 0,741 > 0,574,
sehingga dapat disimpulkan motivasi
menjadi variabel mediasi (intervening)
antara beban kerja terhadap produktivitas
kerja. Hal ini menunjukan bahwa variabel
beban kerja berpengaruh tidak langsung
secara signifikan terhadap produktivitas
kerja melalui motivasi.

Pengaruh tidak langsung Disiplin Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Guru dan
Karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang dengan Motivasi
sebagai variabel mediasi (Intervening)
Hasil analisis jalur pada gambar 4.5,
menunjukkan pengaruh tidak langsung
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
melalui motivasi lebih besar dibanding
pengaruh langsung disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan, yaitu 0,385 >
-0,035, sehingga dapat disimpulkan disiplin
kerja menjadi variabel mediasi
(intervening) antara disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh  tidak  langsung  secara
signifikan terhadap produktivitas Kkerja
melalui motivasi.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, dapat di simpulkan
bahwa beban kerja berpengaruh langsung
signifikan terhadap produktivitas kerja guru
dan karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang. Dengan demikian
hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.
Disiplin kerja berpengaruh langsung tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja guru
dan karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang. Dengan demikian
hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak.
Motivasi kerja berpengaruh langsung
signifikan terhadap produktivitas kerja guru
dan karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang. Dengan demikian
hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.
Beban kerja berpengaruh langsung tidak
signifikan terhadap motivasi kerja guru dan
karyawan Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang. Dengan demikian hipotesis 4
dalam penelitian ini ditolak. Disiplin kerja
berpengaruh langsung signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan Yayasan
MI Al-Iman Banaran di Semarang. Dengan
demikian hipotesis 5 dalam penelitian ini
diterima. Beban kerja berpengaruh tidak
langsung secara signifikan terhadap
produktivitas kerja melalui motivasi kerja
guru dan karyawan Yayasan MI Al-Iman
Banaran di Semarang. Dengan demikian
hipotesis 6 dalam penelitian ini diterima.
Disiplin kerja berpengaruh tidak langsung
secara signifikan terhadap produktivitas
kerja melalui motivasi kerja guru dan
karyawan Yayasan MI Al-Iman Banaran di
Semarang. Dengan demikian hipotesis 7
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dalam penelitian ini diterima.

KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan pada pengalaman langsung
peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan
dapat menjadi beberapa faktor yang harus
diperhatikan bagi peneliti yang akan datang
dalam menyempurnakan penelitiannya
karna penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu diperbaiki dalam
penelitian kedepan. Beberapa keterbatasan
dalam penelitian tersebut, antara lain :
Jumlah responden yang hanya 30 orang
tentu saja masih belum cukup untuk
menggambarkan  keadaan  sebenarnya.
Objek penelitian hanya terfokus pada satu
Badan Penyelenggara Pendidikan
(‘Yayasan). Dalam proses pengumpulan
data, informasi yang diberikan responden
melalui  kuesioner  terkadang  tidak
menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena terkadang
terdapat perbedaan pemikiran, asumsi dan
pemahaman masing-masing responden,
serta faktor lain seperti faktor kejujuran.
dalam mengisi pendapat responden pada
kuesioner.
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